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	Abstrak
Tenun ikat adalah salah satu warisan budaya karya bangsa Indonesia yang tersebar luas di seluruh kepulauan Indonesia. Nusa Tenggara Timur terkenal memiliki kekayaan tenun ikat yang beraneka ragam motif dan ragam hias, demikian juga Pulau Adonara di Kabupaten Flores Timur memiliki tenunan khas yang dikenal dengan Nowing dan Kwatek. Namun dijaman yang serba mudah kini, membuat perhatian generasi muda tentang perlunya menjaga dan melestarikan budaya tenun ikat sangat minim. Pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya melestarikan budaya lokal tenun ikat melalui pelatihan tenun ikat dan menganalisis dampak pelatihan tenun ikat dalam meningkatkan kesejahteraan generasi muda khususnya prempuan sehingga selain untuk menjaga kelestarian tenun ikat juga dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. Pengabdian ini menggunakan metode pelatihan tenun ikat. Tim pengabdian melakukan pendekatan dengan melihat situasi dan kondisi dalam masyarakat, mendengarkan keluhan-keluhan masyarakat serta memahami  permasalahan yang ada. Faktor-faktor yang menghambat antara lain 1. Banyaknya masyarakat terutama generasi mudanya yang tidak memiliki keterampilan menenun2. Kesadaran untuk melestarikan budaya lokal sangat kurang.  Dengan adanya pelatihan tenun ikat ini memberikan  memahaman kepada siswi SMKN Witihama tentang pentingnya menjaga dan melestarikan budaya lokal tenun ikat, keterampilan peserta dapat tercipta, meningkatkan kepercayaan diri peserta, dan meningkatkan produktivitas kerja generasi muda khususnya kaum perempuan.
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Abstract
Ikat weaving is one of the cultural heritage works of the Indonesian people which is widespread throughout the Indonesian archipelago. East Nusa Tenggara is famous for having a wealth of ikat weaving with a variety of motifs and decorations, likewise, Adonara Island in East Flores Regency has typical weaves known as Nowing and Kwatek. However, in this era of convenience, the younger generation's attention to the need to maintain and preserve ikat weaving culture is very minimal. This service aims to describe efforts to preserve the local culture of ikat weaving through ikat weaving training and analyze the impact of ikat training in improving the welfare of the younger generation, especially women, so that apart from preserving ikat weaving, it can also create its own employment opportunities. This service uses the ikat training method. The service team takes an approach by looking at the situation and conditions in the community, listening to community complaints and understanding existing problems. The inhibiting factors include 1. Many people, especially the younger generation, do not have weaving skills2. Awareness to preserve local culture is very lacking. With this ikat weaving training, Witihama Vocational School students understand the importance of maintaining and preserving local ikat weaving culture, participants' skills can be created, increase participants' self-confidence, and increase the work productivity of the younger generation, especially women.
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PENDAHULUAN	
Tenun ikat merupakan salah satu warisan budaya karya bangsa Indonesia yang tersebar luas di seluruh kepulauan Indonesia. Tenun ikat adalah hasil karya Indonesia berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsi yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke dalam zat pewarna alami (Kompas.com 2022). Alat tenun yang dipakai adalah alat tenun tradisional bukan mesin.  Sebelum ditenun, helai benang dibungkus (diikat) dengan tali sesuai dengan corak atau pola hias yang diinginkan. Ketika dicelup, bagian benang yang diikat dengan tali plastik tidak akan terwarnai.  Teknik tenun ikat terdapat di berbagai daerah di Indonesia, seperti Bali, Lombok, Flores, Toraja, Mamuju, Luwu Utara, Sumbawa, dan masih banyak daerah yang lainnya.
Nusa Tenggara Timur terkenal memiliki kekayaan tenun ikat yang beraneka ragam motif dan ragam hias. Demikian juga Pulau Adonara di Kabupaten Flores Timur memiliki tenunan khas yang dikenal dengan Nowing dan Kwatek. Nowing merupakan sarung khusus untuk kaum Iaki-laki, sedangkan kwatek adalah sarung khusus untuk kaum perempuan. Kedua jenis tenunan ini memiliki motif khas yang membuatnya berbeda dengan jenis tenun ikat di daerah lain yang ada di wilayah Nusa Tenggara Timur. Berbagai motif tenun ikat Adonara antara lain kebukak, lako dowa, ile hurun, kolon matan dan kau nepi. Diantara berbagai motif tenun ikat tersebut, Kwatek dan nowing sampai saat ini masih tetap berkembang, hanya saja bahan yang dipergunakan untuk pembuatan kain tenun ikat telah beralih ke benang yang dikelolah oleh pabrik. Menenun bagi perempuan Adonara merupakan wariskan secara turun temurun. Namun ditengah laju perkembangan pembangunan, tidak dapat dihindari adanya pergeseran-pergeseran nilai. Nilai-nilai baru yang belum berakar semakin terkenal dikalangan masyarakat, sedangkan nilai lama semakin memudar. Hal ini akan berakibat pada masyarakat yang nantinya akan kehilangan identitas, pegangan, dan arah tujuan hidup bermasyarakat yang berkaitan dengan warisan budaya yang dimiliki oleh masyarakat, hal ini tentu berdampak pada pengenalan bagi masyarakat luas, maka keberadaannya perlu terus dibina, dilestarikan, dan dikembangkan, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai yang hakiki yang patut dikenali oleh generasi penerus. 
Selain melalui pendidikan bagi perempuan, peningkatan ketrampilan pada perempuan juga bisa dilaksanakan melalui pelatihan. Pelatihan merupakan salah satu tipe program pembelajaran yang bertujuan untuk perbaikan kecakapan individu dalam menjalankan tugasnya-tugasnya. Pengembangan sumber daya manusia mencakup hal luas dalam proses meningkatkan potensi baik pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas yang dimiliki oleh setiap individu atau kelompok yang terdapat di dalamnya (A Suriyani 2023). Pengembangan sumber daya manusia melalui bentuk pelatihan merupakan pendorong atau sebagai input yang dapat meningkatkan kualitas (A Suriyani, 2023). Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk melatih atau mengembangkan suatu keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri atau orang lain, yang berkaitan dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna tujuannya adalah untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan terarah dengan diimbangi pengelolaan yang baik dapat menghasilkan individu yang berkualitas (A Suriyani, 2023). 
Pelatihan tenun ikat bagi generasi muda siswi SMKN Witihama selain menjadi kebutuhan untuk peningkatan keterampilan juga sebagai upaya menjaga eksistensi budaya lokal pada generasi bangsa dan warga masyarakat sehingga budaya lokal khususnya tenun ikat tidak hanya terkenal dikalangan generasi tua saja.  Budaya lokal adalah wujud pencapaian estetika tentang bagaimana bangsa dalam rentang waktu sejarah tertentu terbangun dengan spirit mencintai budaya lokal. Budaya lokal tenun ikat daerah merupakan salah satu dari nilai budaya yang mengandung atau menunjukkan ekstensi nilai sebagai identitas diri daerah tersebut. Setiap daerah memiliki beragam potensi yang dapat dikembangkan salah satunya adalah mengembangkan budaya lokal berbasis tenun ikat.
 Desa Watoone, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur adalah salah satu desa yang masyarakatnya terkhusus kaum perempuan hingga saat ini masih menjaga kelestarian budaya tenun ikat. Sayangnya tenun ikat hanya dikenal pada kalangan generasi tua. Minat dan perhatian generasi muda pada tenun ikat sangat minim. Sehingga proses pewarisan atau produksi kain tenun ikat masih sangat diragukan apakah pada generasi yang akan datang eksistensi budaya lokal tenun ikat ini masih dapat dipertahankan atau akan hilang. Tak dipungkiri di jaman yang serba canggih ini menghadirkan aneka kemudahan. Hal ini tentu saja berpengaruh pada cara berpikir kaum muda terhadap eksistensi budaya lokal tenun ikat. Oleh karena itu, kerja sama antara Pemerintah desa dan masyarakat sangat perlu diperhatikan umtuk menjaga eksistensi tenun ikat agar  tetap hidup di tangan generasi muda. Pelatihan tenun ikat bagi generasi muda siswi SMKN Witihama menjadi jawaban dari keraguan dalam mempertahankan budaya tenun ikat dikalangan generasi muda. Selain daripada itu pelatihan tenun ikat juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan generasi muda, karena dengan pelatihan ini generasi muda dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. Siswi SMKN Witihama menjadi sasaran utama pelatihan tenun ikat karena Siswi SMKN Witihama juga merupakam generai muda. 
Tenun ikat merupakan kain tenun Indonesia yang ditenun dari helaian benang pakan yang sebelumnya diikat dan diberi pewarna. Bagian benang yang tidak terkena warna karena diikat inilah yang akan membentuk suatu motif. Menenun merupakan kemampuan yang diajarkan secara turun menurun oleh orangtua kepada anaknya, terutama wanita. Kain tenun merupakan salah satu budaya yang diwariskan secara turun menurun oleh nenek moyang kita. Penghasil kain tenun tersebar di hampir seluruh penjuru Indonesia. Setiap daerah ini memiliki kain tenun yang mempunyai keunikan dan ciri khas masing-masing sesuai dengan kebudayaan, adat istiadat, kepercayaan, lingkungan alam dan pengetahuan masyarakatnya. Motif atau pola yang ada merupakan manifestasi dari kehidupan sehari-hari masyarakat dan memiliki ikatan emosional yang cukup erat dengan masyarakat di tiap suku. Kain Tenun ikat bukan hanya buah keterampilan turun-temurun bagi komunitas Lamaholot, melainkan juga bentuk identitas budaya dan artefak ritual. Ibu-ibu (orang tua) sudah lama menekuni sebagai pengrajin tenun ikat ini, keahlian menenun yang mereka miliki itu telah menjadi tradisi turun temurun dari nenek bahkan orangtua mereka sendiri dan dari kecil memang mereka sudah diajari cara menenun mulai dari menggulung benang, mengikat benang, mencelupkan benang serta ketahap menenun kain yang sudah siap untuk ditenun.
Program Pengabdian Masyarakat “Upaya Melestarikan Budaya Lokal Tenun Ikat” diselenggarakan oleh mahasiswa MBKM FISIP UNWIRA Kupang, yang bekerja sama dengan Kelompok tenun Ikat Ina Glekat Desa Watoone, Kec. Witihama, Kab. Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. Kelompok Tenun Ikat Ina Glekat adalah sekumpulan ibu-ibu asli Lamaholot yang mempunyai keahlian dalam membuat tenun ikat. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan tenun ikat bagi generasi muda. Sehingga eksistensi budaya lokal tenun ikat tetap hidup pada generasi bangsa.
METODE 
Pelaksanaan program tersebut menggunakan metode pelatihan tenun ikat.Tim pengabdian terdiri dari kelompok mahasiswa bersama ibu ketua kelompok tenun ikat ina glekat yang mempunyai bakat dalam membuat tenun ikat, turun langsung pada kelompok masyarakat untuk mengidetifikasi permasalahan yang terjadi kemudian mencari solusi dan melakukan evaluasi. Dalam pelaksanaan kegiatan ini tim melakukan pengumpulan informasi dengan cara tim pengabdian berwawancara langsung dengan narasumber yaitu masyarakat desa Watoone pada 22 Mei 2023. Kemudian pada Rabu, 30 Mei 2023 tim pengabdian melaksanaan kegiatan pelatihan tenun ikat pada SMKN Witihama yang dibantu oleh ketua dan anggota kelompok tenun ikat ina glekat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan tenun ikat dilakukan di Rumah Tenun Ikat milik Kelompok Tenun Ikat Ina Glekat Desa Watoone Kecamatan Witihama  Kabupaten Flores Timur. Peserta yang hadir pada pelatihan tersebut adalah siswi SMKN Withama yang berjumlah 15 orang. Dalam proses  penyelenggaran kegiatan pelatihan tenun ikat tersebut, diajarkan langsung oleh tim pengabdian dan ibu-ibu kelompok tenun ikat ina glekat pada Rabu, 30 Mei 2023. Siswi SMKN Witihana berjumlah 15 orang.  Pelaksanaan Proses Pembuatan Tenun Ikat, pembuatan tenun ikat di NTT pada umumnya sama. Yang membedakan ialah motif dan model kainnya. Langkah awal yang dilakukan sebelum menenun ialah menyiapkan benang yang hendak dipakai kemudian benang tersebut dipintal dengan alat tradisional. Tidak seperti pada tenunan yang umum dijumpai di Indonesia dimana yang diikat pada mesin tenun ialah benang pakan, namun pada umumnya tenunan di Nusa Tenggara Timur yang diikat ialah benang lungsin. Benang pakan dimasukkan secara horizontal terhadap benang lungsin yang telah diikat secara vertikal. Namun di antara semua itu, yang paling penting ialah bagaimana proses menentukan gambaran motif dan corak yang hendak dipakai. Hal inilah yang paling berpengaruh dapat menarik perhatian para pembeli/peminat kain tenun ikat. Mulai menenun pada proses ini benang yang semula terpisah akan menjadi satu membentuk kain. Prosesnya sangat melelahkan karena semua peralatan yang digunakan masih tradisional. Inilah yang menyababkan harga kain Tenun Ikat di NTT pada umumnya mahal. Harga selembar kain tenun ikat NTT dengan ukuran sekitar 1 x 2 meter itu bervariasi mulai dari Rp 250.000 hingga jutaan.
Dengan adanya pelatihan tenun ikat ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan, sikap peserta pelatihan, meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan produktivitas kerja generasi muda. Tenun dibuat untuk dijadikan harta pribadi atau keluarga dan menjadi medium perjumpaan dengan Yang Tertinggi. Tenun dan atau menenun juga merupakan idealisme untuk mendorong terwujudnya perubahan sosial yang dimulai dari diri sendiri (penenun) juga komunitas sosial (suku). Kain hasil tenun ikat digunakan sebagian besar masyarakat NTT sebagai busana untuk penggunaan sehari-hari, Sebagai busana khas daerah  dalam tari adat dan upacara adat. Sebagai bentuk penghargaan bagi tamu yang datang berkunjung.Sebagai pemberian dalam acara kematian dan sebagai wujud penghargaan. Sebagai penunjuk status sosial. Sebagai alat untuk membayar hukuman jika terjadi ketidakseimbangan. Tak hanya itu kain tenun ikat juga digunakan sebagai mahar dalam perkawinan dalam bahasa daerah disebut sebagai seserahan untuk “belis” dalam pernikahan. 
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Tenun Ikat pada SMKN Withama
Kegiatan pelatihan tenun ikat berjalan dengan lancar, terlihat pada gambar di atas siswi SMKN Witihama memiliki semangat belajar sehingga  aktif mengikuti kegiatan pelatihan tenun ikat yang diselenggrakan. Selain itu hal ini juga dikarenakan  karena bentuk dukungan  dan pola ajar yang dilakukan tim pengabdian bersama ibu-ibu kelompok tenun ikat  yang memberikan pelatihan tetapi juga mendampingi peserta  secara langsung. Melihat dari respon adik-adik siswi SMKN Witihma, tim pengabdian menganjurkan kepada pihak pemerintah daerah perlu meningkatkan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tenun ikat dengan tujuan untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal tenun ikat sekaliguus memotivasi generasi muda dan meminimalis hambatan dan tantangan para perajin muda tenun ikat tepatnya di Desa Watoone, Kecamatan Witihama Kabupaten Flores Timur. 

KESIMPULAN
Pelatihan Tenun Ikat berjalan dengan lancar hal ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi peserta dalam pelatihan tenun ikat. Siswi SMKN Witihama aktif mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai. Melestarikan kebudayaan adalah tanggung jawab manusia pada umumnya, terutama pada generasi muda yang menjadi generasi penerus bangsa. Dengan adanya pelatihan ini, eksistensi tenun ikat tetap hidup di tangan generasi muda selain itu peserta yang mengikuti pelatihan ini kedepannya dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. Dan melalui pelatihan ini juga dapat menghidupkan kreativitas budaya lokal pada generasi muda. Sehingga Kesadaran generasi muda tentang pentingnya menjaga dan melestarika budaya lokal tetap ada.
· Tim pengabdian menganjurkan kepada pihak pemerintah daerah perlu meningkatkan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tenun ikat dengan tujuan untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal tenun ikat.
· Para pengrajin tenun ikat harus terus memberikan dukungan, motivasi dan mengajak anak-anak generasi muda agar mau terlibat dalam melestarikan tenun ikat, misalanya dengan mengajak untuk mengembangkan kreatifitas dalam menggunakan kecanggihan IPTEK  dengan mebuat video pendidikan dan kebudayan mengenai tutorial dalam membuat tebun ikat bermotif  khas Lamaholot.
· Alangkah baiknya jika generas muda dengan pendidikan tinggi yang dimiliki ikut terlibat dalam mengembangkan dan melestarikan tenun ikat, dengan membagi waktu antarmengerjakan pekerjaan tuntutan dan menenun. Sehingga ada kesinambungan yang mengarah pada keberlangsungan tenun ikat tetap terlestari ke masa yang akan datang.
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